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BAB I  

          PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan vokasi, khususnya politeknik, memiliki peran strategis dalam 

menyiapkan sumber daya manusia yang kompeten dan siap terjun ke dunia 

industri. Namun, materi teoritis yang didapatkan di bangku perkuliahan sering kali 

perlu diselaraskan dengan kondisi aktual di llapangan yang dinamis. Oleh karena 

itu, pelakasanaan Praktek Kerja Lapangan menjadi kewajiban akademik yang 

krusial. Kegiatan ini bertujuan untuk menjembatani kesenjangan antara teori dan 

praktik, serta memberikan pengalaman langsung kepada mahasiswa mengenai 

standar operasional dan penyelesaian masalah teknis di industri nyata. 

Dalam sector industry pembangkitan energi, keandalan peralatan utama 

seperti gas turbine menjadi prioritas untuk menjamin pasokan listrik nasional. Gas 

turbine berfungsi mengonversi energi panas gas menjadi energi mekanik putaran 

untuk memutar generator. Mengingat peran vitalnya, performa turbin harus dijaga 

agar terhindar dari kegagalan operasi. Salah satu indicator utama Kesehatan mesin 

berputar (rotating equipment) adalah tingkat vibrasi. 

Secara teoritis, vibrasi atau getaran mekanis didefinisikan sebagai gerakan 

osilasi bolak-balik suatu benda dari posisi kesetimbangannya. Pada mesin rotasi, 

vibrasi yang berlebihan dapat menimbulkan kerusakan fatal, seperti keausan 

bearing yang cepat, keretakan poros, hingga kegagalan struktural. Salah satu 

penyebab paling umum dari vibrasi tinggi pada mesin rotasi adalah 

ketidakseimbangan massa atau unbalance. Fenomena unbalance terjadi ketika 

titik pusat massa rotor tidak berimpit dengan sumbu putarnya, sehingga 

menimbulkan gaya sentrifugal yang merusak saat beroperasi. 

PT. Sulzer Indonesia, sebagai perusahaan yang bergerak di bidang 

pemeliharaan dan perbaikan rotating equipment, sering menangani kasus vibrasi 

pada rotor pembangkit listrik. Salah satu komponen kritis yang sering mengalami 

masalah unbalance adalah rotor gas turbine. Struktur rotor ini cukup kompleks 

karena terdiri dari gabungan beberapa komponen. Untuk memvisualisasikan area 

kerja pada laporan ini, skema assembly rotor gas turbine dapat dilihat pada 

gambar berikut : 
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Gambar 1 Skema Assembly Rotor Gas Turbine 

Seperti terlihat pada Gambar 1, unit rotor terdiri dari compressor section 

dan turbine section. Masalah vibrasi sering kali muncul akibat distribusi massa 

yang tidak merata pada saat pemasangan sudu-sudu (blades/buckets) di bagian 

turbine section (area kotak jingga). Ketidakseragaman berat bucket sekecil apapun 

dapat menyebabkan unbalance yang signifikan saat turbin berputar pada 

kecepatan tinggi. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan metode 

perbaikan yang presisi. Prosedur standar yang diterapkan meliputi metode 

Moment Weight untuk memetakan distribusi massa bucket sebelum dipasang, 

yang kemudian dilanjutkan dengan proses Dynamic Balancing untuk 

menyeimbangkan rotor secara keseluruhan. Berdasarkan urgensi penanganan 

masalah tersebut dalam menjamin performa turbin, penulis mengangkat topik ini 

dalam laporan Praktik Kerja Lapangan dengan judul : 

"PERBAIKAN TURBINE SECTION ROTOR PT XYZ DENGAN METODE 

MOMENT WEIGHT DAN DYNAMIC BALANCING" 

 
1.2 Ruang Lingkup Praktik Kerja Lapangan 

 

Tempat Praktik Lapangan : Kawasan Industri Kota Bukit Indah, 

Block AII , Kavling 1C – 1D, Kecamatan 

Bungursari, Kabupaten Purwakarta, 

Indonesia, 41181 

Waktu Pelaksanaan : 1 Agustus 2025 – 28 November 2025 

Bagian/Divisi : Workshop 

 
1.3 Rumusan Massalah 

Adapun Rumusan masalah yang diambil penulis yaitu : 

1. Bagaimana tahapan inspeksi awal (Visual, Run Out, dan Dimensional 

Inspection) dilakukan untuk mengidentifikasi kelayakan kondisi turbine section 

rotor sebelum masuk ke tahap perbaikan? 
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2. Bagaimana prosedur aplikasi metode Moment Weight dalam pengaturan 

distribusi massa blade/bucket untuk meminimalkan ketidakseimbangan awal 

(initial unbalance) pada rotor? 

3. Bagaimana langkah-langkah teknis pelaksanaan Dynamic Balancing 

(penyeimbangan dinamis) dilakukan pada rotor untuk mengoreksi 

unbalance yang tersisa setelah pemasangan bucket? 

4. Bagaimana hasil evaluasi nilai residual unbalance yang dicapai 

dibandingkan dengan standar toleransi yang diizinkan (ISO 1940-1) untuk 

memastikan rotor aman dioperasikan? 

1.4 Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

Berikut merupakan tujuan dari praktik kerja lapangan : 

1.4.1 Tujuan umum 

1. Agar mahasiswa dapat beradaptasi dalam lingkup dunia kerja yang sebenarnya 

serta melakukan studi banding antara teori yang didapatkan saat kuliah dengan 

kondisi lapangan yang sebenarnya. 

2. Meningkatkan kesiapan mahasiswa dalam dalam menghadapi dunia kerja 

melalui penguatan kemampuan teknis. 

3. Membangun hubungan professional antara pendidikan vokasi dengan dunia 

industri dalam rangka pengembangan sumber daya manusia yang siap kerja. 

1.4.2 Tujuan khusus 

4. Menganalisis kondisi awal turbine section rotor melalui serangkaian incoming 

inspection (visual, run out, dan dimensi) sebagai dasar penentuan lingkup 

perbaikan. 

5. Mengimplementasikan metode Moment Weight pada distribusi massa bucket 

untuk mencapai keseimbangan awal rotor sebelum tahap balancing. 

6. Mengevaluasi hasil perbaikan rotor pasca proses Dynamic Balancing dengan 

membandingkan nilai residual unbalance aktual terhadap standar toleransi ISO 1940-1. 

1.5 Metode Penyusunan Laporan 

Dalam penyusunan lapotan Praktik Kerja Lapangan ini beberapa metode yang 

digunakan adalah sebagai berikut : 
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1.5.1 Metode Observasi 

Melakukan pengamatan pada bagian yang terlibat langsung dalam proses 

pengerjaan dan mencari informasi tentang proses Moment Weight dan Dynamic 

Balancing. 

1.5.2 Metode Studi Literatur 

Metode ini dilakukan penulis dengan cara melakukan pengumpulan data 

mengenai Moment Weight dan Dynamic Balancing melalui journal, manual 

book, dan beberapa refrensi lain dari internet. 

1.5.3 Metode Wawancara 

Penulis melakukan metode ini dengan cara mewawancarai beberapa 

operator di bidangnya dan pebimbing industri untuk memperkuat landasan 

teori serta menambah pengetahuan di lapangan.
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan mengenai perbaikan Turbine 

Section Rotor di PT Sulzer Indonesia, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil analisis inspeksi awal (incoming inspection) melalui pemeriksaan 

visual, run-out, dan dimensi menunjukkan bahwa kondisi fisik rotor 

masih memenuhi syarat untuk dilakukan perbaikan (status repairable). 

Data ini menjadi acuan valid (baseline) bahwa tidak diperlukan 

perbaikan mekanis berat (heavy machining) sebelum proses balancing. 

2. Implementasi metode Moment Weight menggunakan perangkat lunak 

(Bladis NET) terbukti efektif dalam mendistribusikan massa bucket 

secara merata sebelum perakitan. Hal ini berhasil meminimalkan 

ketidakseimbangan awal (initial unbalance) pada rotor, sehingga proses 

balancing selanjutnya menjadi lebih efisien. 

3. Evaluasi hasil Dynamic Balancing menunjukkan penurunan drastis 

pada nilai ketidakseimbangan. Nilai residual unbalance akhir tercatat 

sebesar 7.297 gr-mm pada Plane 1 dan 13.126 gr-mm pada Plane 2. 

Karena kedua nilai tersebut berada jauh di bawah batas toleransi 

maksimum (24.553 gr-mm dan 27.305 gr-mm) sesuai standar ISO 1940-

1 / GE Standard, maka rotor dinyatakan LULUS dan aman untuk 

dioperasikan kembali. 

4.2 Saran 

1. Mempertahankan kedisiplinan K3 yang sangat baik, karena ini menjadi 

faktor penting dalam menjaga keselamatan di area workshop. Seperti 

penggunaan helm, wearpack, kaca mata, dan yang  tidak kalah penting yaitu 

ketersediaan ear plug di gudang. Karena untuk saat ini, jika operator 

membutuhkan ear plug harus meminta pada bagian safety, dan tidak jarang 

beberapa operator mengeluhkan kesulitan menemukan orang safety.  
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